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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang korelasi penghayatan agama 

terhadap sikap materialisme siswa SMP Al-Multazam Sambiroto Sooko 

Mojokerto diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penghayatan agama siswa SMP Al-Multazam Sambiroto Sooko 

Mojokerto termasuk dalam kategori SEDANG. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil angket dengan rata-rata nilai pada rentang 30 – 44 

sebanyak 26 siswa atau 54,17% yang peneliti sajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi. Hal ini juga telah didukung dengan perhitungan 

secara keseluruhan pada variabel penghayatan agama bahwa nilai rata-

rata siswa adalah rentang pada nilai 44 dimana nilai tersebut termasuk 

dalam kategori sedang 

2. Sikap materialisme siswa SMP Al-Multazam Sambiroto Sooko Mojokerto 

termasuk dalam kategori SEDANG. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

angket dengan rata-rata nilai pada rentang 25 - 36 sebanyak 42 siswa 

atau 87,50% yang peneliti sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

Hal ini juga didukung dengan perhitungan secara keseluruhan pada 

variabel sikap materialisme bahwa nilai rata-rata siswa adalah rentang 

pada nilai 33 dimana nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang 

3. Korelasi antara penghayatan agama terhadap sikap materialisme  siswa 

SMP Al-Multazam Sambiroto Sooko Mojokerto memiliki hubungan yang 

SANGAT LEMAH, dengan perhitungan yang menghasilkan angka 

sebesar 0,182% yang mana jika hasil tersebut dikonsultasikan dengan 

tabel nilai “r” product moment dengan taraf signifikansi 1% = 0,291% 
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maupun taraf signifikansi 5% = 0,376 hasil rxy  lebih kecil dari “r” tabel. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kerja atau alternative 

(Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima maka dapat disimpulkan tidak 

adanya korelasi antara penghayatan agama terhadap sikap materialisme 

siswa SMP Al-Multazam Sambiroto Sooko Mojokerto yang signifikan. 

Namun jika dilihat secara rinci pada tabel interpretasi nilai r, hasil nilai ra 

0,182 masuk pada kategori 0,000 – 0,200 yang menunjukkan bahwa 

penghayatan agama memiliki korelasi yang SANGAT LEMAH terhadap 

sikap materialisme. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil data dan kesimpulan dalam penulisan skripsi ini ada 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada: 

1. Siswa 

Hendaknya siswa menghayati nilai – nilai agama islam sehingga 

nilai materialis dalam diri mampu terminimalisir atau terkontrol dengan 

baik. 

2. Guru 

Hendaknya guru menanamkan nilai-nilai religius secara intensif 

dalam diri siswa karena nilai-nilai religius merupakan salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk meminimalisir nilai materialistik. Selain itu agar 

siswa memiliki komitmen terhadap nilai-nilai agama dan mampu 

menginternalisasikan sehingga berfungsi sebagai kontrol dalam 

berperilaku. 

3. Peneliti berikutnya 

Hendaknya peneliti berikutnya membahas secara lebih luas lagi 

tidak hanya mencakup dari segi sikap namun dapat diperdalam lagi pada 
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segi psikologi. Karena psikologi merupakan salah satu dasar ketenangan 

dalam diri seseorang sehingga mampu berperilaku dengan baik. 


